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Abstract: Barramundi (Lates calcarifer) is known as Sea bass with a selling 
price of Rp.75,000 - Rp.80,000/Kg consumption size. The purpose of this study 
was to determine the effect of the addition of bread yeast with different doses 
to feed on the growth of Lates calcarifer. This study uses an experimental 
method with a Completely Randomized Design (CRD). The treatments were 
P0=0% yeast, P1=0.5%, P2=0.10%, P3=0.15%, P4=0.20% yeast from the 
weight of the feed given. The results of the study are the bread yeast influences 
the growth of Lates calcarifer. The highest absolute weight gain in P4 
treatment was 0.507 g. The highest absolute length increase in P4 treatment 
was 0.990 cm. The lowest FCR at perlakuan P1 yaitu 15,55. The highest 
survival rates are P2, P3, and P4 which is 100%. Erythrocytes with the highest 
total amount in P4 treatment 12,58x106 - 18,62x106 cells/mm3. Leukocytes 
with the highest total number in P2 treatment were 27,96x106 - 44,641x106 
cells/mm3. Water quality parameter values in the maintenance media are in the 
range of requirements for Lates calcarifer cultivation. The conclusion of the 
study is the addition of bread yeast affects the growth of Lates calcarifer and 
the optimal dose that can increase the growth is 0,20%. 
 




Ikan kakap putih (Lates calcarifer) merupakan 
spesies asli Thailand yang dikenal dengan nama sea bass 
atau ikan Barramundi. Spesies ini kemudian menyebar 
secara luas ke wilayah Indo-Pasifik dari laut Arab ke laut 
China, Taiwan, Papua New Guinea dan laut Utara 
Australia (FAO, 2013). Menurut Siddik et al., (2016) 
bahwa spesies ini memijah di perairan laut dan tumbuh 
dewasa di lingkungan air tawar serta mampu hidup pada 
salinitas yang luas. Ikan kakap putih memiliki nilai 
ekonomis serta nilai jual yang tinggi. Harga ikan kakap 
putih di tingkat pembudidaya di Teluk Lampung berkisar 
Rp.75.000 – Rp.80.000/Kg (Yaqin et al., 2018). Menurut 
Hikmayani et al., (2012) menjelaskan bahwa ikan kakap 
putih memiliki pertumbuhan relatif cepat, mudah 
menyesuaikan diri dengan lingkungan budidaya serta 
memiliki toleransi yang tinggi terhadap salinitas yaitu 
berkisar 0–40 ppt.  
Pakan yang tepat untuk ikan kakap putih adalah 5-
10% dari bobot tubuh per hari (Wardoyo, 2015). Menurut 
SNI (1999) menjelaskan bahwa pembrian pakan yang 
tepat untuk benih ikan kakap putih adalah 10% dari bobot 
tubuh per hari. Kamarudin et all.,(2019) memberikan 4% 
pakan pada ikan uji yang diberikan suplementasi ragi pada 
pakannya. Ragi roti mudah diperoleh di pasar dan 
harganya terjangkau. Ragi roti dapat dijadikan bahan 
immunostimulan. Penelitian aplikasi ragi roti pada pakan 
ikan untuk meningkatkan pertumbuhan telah dilakukan 
pada ikan Jelawat, lele, mas, Gurami dan baronang 
(Hurriyani, 2018; Manoppo, 2016; Wibowo, 2018; 
Kamarudin, 2019). Li et al., (2009) menjelaskan bahwa 
ragi roti yang ditambahkan ke dalam pakan ikan terbukti 
dapat meningkatkan laju pertumbuhan ikan.  
Ragi roti mengandung nukleotida dalam bentuk 
purin dan pirimidin. Nukleotida yang terkandung dalam 
ragi roti dapat meningkatkan nafsu makan ikan. Hal ini 
membuat ikan cenderung makan dan mampu mencerna 
pakan dengan baik yang mengakibatkan pertumbuhan 
(Burres et al., 2001). Saselah dan Mandeno (2017) 
menyatakan peningkatan bobot tubuh ikan berkaitan 
dengan kemampuan ikan dalam memanfaatkan dan 
mencerna pakan yang diberikan. Ragi roti juga 
mengandung nilai nutrisi lain meliputi protein, lemak, 
vitamin dan mineral. Kammarudin et al., (2019) 
menjelaskan hasil penelitiannya bahwa ragi roti dapat 




meningkatkan kecernaan pakan dan pertumbuhan ikan 
baronang. Ragi roti berfungsi sebagai probiotik yang 
dapat meningkatkan respon imun, memberikan enzim 
dalam mencerna pakan dan meningkatkan kecernaan 
pakan. Manurung (2015) menjelaskan hasil penelitiannya 
bahwa penambahan ragi roti 5 g/kg pada pakan, dapat 
meningkatkan pertumbuhan ikan nila. Tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui pengaruh ragi roti dengan 
dosis yang berbeda pada pakan terhadap pertumbuhan 
ikan kakap putih (Lates calcarifer).  
 
Bahan dan Metode 
 
Waktu dan Tempat 
Penelitian dilaksanakan pada tanggal 23 Januari 
sampai dengan 22 Februari 2020 yang bertempat di 
Laboratorium mandiri Karangpule Kecamatan Sekarbela 
Mataram Lombok Nusa Tenggara Barat.  
 
Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan dalam penelitian adalah 
aerator, timbangan analitik, jangka sorong, kamera, 
refraktometer, thermometer, kontainer bervolume 30 liter, 
alat tulis, pH, serok, lemari pendingin, ember plastik, 
selang sipon, sikat plastik, tissu, ember kecil, 
haemocytometer, hand tally counter, pipet sahli, pipet 
mikro, pipet tetes. Bahan yang digunakan yaitu Benih 
kakap putih ± 5-6 cm (Lates calcarifer, ragi roti 
(Saccharomyces cerevisiae), air laut, aquades, pakan 
pelet, EDTA 10%, larutan truck, larutan hayem. 
 
Rancangan Penelitian 
   Penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan 
menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
dengan perlakuan sebanyak 5 dan 3 kali ulangan. 
Perlakuan tersebut adalah P0=0% ragi, P1=0,5% ragi dari 
berat pakan, P2=0,10% ragi dari berat pakan, P3=0,15% 




a) Persiapan Wadah dan Alat 
      Wadah penelitian adalah container yang berukuran 
(30x22cm) sebanyak 15 unit. Volume media yang 
digunakan pada adalah 20 liter air laut dan dilengakapi 
dengan aerasi untuk mensuplai oksigen.  
b) Persiapan Media Air  
Air yang digunakan adalah air laut yang diperoleh di 
perairan wilayah Pantai Loang Baloq Kota Mataram 
Lombok Nusa Tenggara Barat.  
c) Persiapan Benih Ikan Kakap Putih  
Ikan Kakap putih (Lates calcarifer) yang digunakan 
merupakan hasil budidaya di Bali, dengan ukuran 5 cm–7 
cm. Setiap unit container  berisi 10 ekor ikan.  
d) Aklimatisasi  
Proses aklimatisasi ikan kakap putih (Lates 
calcarifer) dilakukan dengan cara memasukkan ikan ke 
dalam baskom dan baskom tersebut dibiarkan melayang 
di permukaan media budidaya.  
 
Pelaksanaan Penelitian  
a) Penimbangan Bobot Awal  
        Penimbangan bobot awal ikan dilakukan untuk 
mengetahui berat awal sebelum diberikan perlakuan. 
b) Pengukuran Panjang  
       Pengukuran panjang ikan dilakukan pada awal dan 
akhir pemeliharaan dengan cara mengambil 10 ekor 
kemudian diukur menggunakan jangka sorong. 
c) Pemberian Pakan Ikan Kakap Putih  
        Ikan diberikan pakan pelet yang telah di semprot 
dengan ragi roti, pakan diberikan sebanyak dua kali sehari 
yaitu pada pagi pukul 08:00 dan sore pukul 16.00 WITA.  
d) Pengukuran Kualitas Air  
        Pengukuran kualitas air dilakukan pada pagi hari 
sebelum ikan diberikan pakan. Kualitas air yang diukur 
yaitu pH, salinitas, dan suhu.  
e) Penimbangan Bobot Ikan  
        Penimbangan bobot ikan dilakukan setiap sepuluh 
hari dengan cara mengambil 10 ekor ikan pada setiap 
container.  
f) Perhitungan Total Sel Darah Putih dan sel darah merah 
        Jumlah sel darah putih dihitung dengan bantuan 
mikroskop dengan perbesaran 400x. Jumlah sel darah 
putih total dihitung sebanyak 4 kotak besar dan 
dikonversikan menurut jumlah total kotak besar sehingga 
didapatkan jumlah sel darah per ml. 
 
Parameter Penelitian   
Pertambahan Bobot Mutlak  
         Menurut (Effendi, 1979) perhitungan petambahan 
berat mutlak menggunakan rumus: 
𝑊 =  𝑊𝑡 − 𝑊𝑜 
Keterangan: 
W = Pertambahan bobot mutlak (g) 
Wt = Biomassa rata-rata ikan uji pada akhir penelitian (g) 
Wo = Biomassa rata-rata ikan uji awal penelitia (g)  
 
Pertambahan panjang mutlak  
        Pertambahan panjang dihitung dengan rumus 
Effendi (1979): 
𝐿 = 𝑃𝑡 − 𝑃𝑜 
Keterangan: 
L = Pertambahan panjang mutlak ikan yang dipelihara (cm) 
Pt = Panjang rata-rata ikan pada akhir pemeliharaan (cm)  
Po = Panjang ikan pada awal pemeliharaan (cm)  
 
Rasio Konversi Pakan (FCR) 
       Konversi pakan dihitung menggunakan rumus 










FCR  = Food Conversion Ratio (rasio konversi pakan) 
Wt     = Berat ikan pada akhir penelitian (g) 
Wo    = Berat ikan pada awal penelitian (g) 
F       = Jumlah pakan yang dikonsumsi (g) 
 
Kelangsungan Hidup atau Survival Rate (SR) 
        Nilai SR dihitung berdasarkan rumus Biswas et al., 





 x 100% 
Keterangan: 
SR = Tingkat Kelangsungan Hidup 
Nt = Jumlah Ikan yang Hidup diakhir 
N0 = Jumlah Ikan yang ditebar diawal. 
 
Perhitungan Total Sel Darah 
         Mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh 
Puspasari (2010) dalam Ilham (2018), perhitungan sel 
darah dengan rumus: 
 
∑Sel Darah Putih (sel/mm3) = Jumlah sel terhitung x 
1
𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒  𝑘𝑜𝑡𝑎𝑘 𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 





  x 50 x 22 
   




x faktor pengenceran 
 





0,2 𝑥 0,2 𝑥 0,1 𝑚𝑚3
  x 200 
  
 
Pengukuran Kualitas Air 
Parameter kualitas air yang diamati adalah pH, 




Untuk mengetahui pengaruh ragi roti terhadap 
pertumbuhan digunakan analisis sidik ragam ANOVA 
menggunakan program SPSS untuk Windows.   
 
Hasil dan Pembahasan 
 
Pertumbuhan Berat Mutlak  
Pertumbuhan berat mutlak sebagaimana pada 
grafik di bawah ini. Pertumbuhan berat mutlak tertinggi 
didapatkan pada perlakuan P4 sebesar 0,507 g, sedangkan 
pertumbuhan berat mutlak terendah pada perlakuan P0 
sebesar 0,427g.  
 
 
Gambar 2. Pertumbuhan Berat Mutlak Ikan Kakap Putih. 
 
Keterangan : Perlakuan P0=(tanpa ragi roti.), P1=(0,5% ragi roti), 
P2=(0,10% ragi roti), P3=(0,15% ragi roti), P4=(0,20% ragi roti). 
 
Berdasarkan analisis One-way (ANOVA) 
menunjukkan bahwa kelima perlakuan penambahan ragi 
roti pada pakan memberikan pengaruh pertumbuhan berat 
yang signifikan. Pertambahan berat ikan dipengaruhi oleh 
jumlah pakan yang dikonsumsi. Rendahnya pertumbuhan 
berat mutlak pada perlakuan P0 diduga karena tidak diberi 
penambahan ragi roti (Saccharomyces cerevisiae). Hal ini 
berbanding terbalik dengan perlakuan pakan yang di 
semprot dengan ragi roti (Saccharomyces cerevisiae). 
Perlakuan P4 merupakan perlakuan terbaik sehingga 
meningkatkan pertumbuhan mutlak kakap putih. Hal ini 
sesuai dengan hasil penelitian Yin et al., (2006) bahwa 
ikan yang diberi pakan dengan imunostimulan ragi roti 
(Saccharomyces cerevisiae) mengalami peningkatan 
sistem kekebalan tubuh dan nafsu makan.  
 
Pertumbuhan Panjang Mutlak  
Pertumbuhan panjang mutlak sebagaimana pada 
grafik dibawah ini. Pertambahan panjang mutlak tertinggi 
didapatkan pada perlakuan P4 yaitu 0,990 cm, dan 
terendah pada perlakuan P0 sebesar 0,267 cm.  
          
 
Gambar 3. Pertumbuhan Panjang Mutlak 
 
Keterangan : Perlakuan P0=(tanpa ragi roti.), P1= (0,5% ragi roti), P2= 
(0,10% ragi roti), P3= (0,15% ragi roti), P4= (0,20% ragi roti). 
 
Berdasarkan analisis One-way (ANOVA) 
menunjukkan bahwa kelima perlakuan penambahan ragi 
roti pada pakan memberikan pengaruh terhadap 
pertambahan panjang mutlak. Nayak (2010) menjelaskan 
bahwa S. cerevisiae telah diuji cobakan pada komoditas 




akuakultur maupun hewan ternak karena mempunyai 
beberapa kelebihan yaitu bersifat non-patogenik, bebas 
dari plasmid yang mengkodekan gen resisten terhadap 
antibiotik, dan mampu bertahan pada kondisi asam dan 
basa.  
S. cerevisiae diketahui mampu memproduksi 
beberapa substrat energi pada sel-sel intestinal, sehingga 
usus menjadi lebih sehat. Kandungan nukleotida pada ragi 
roti juga mampu memperbaiki kerusakan intestinal 
dengan cepat dan meningkatkan flora pada mucosal usus 
ekstrak dinding sel. S. cerevisiae merupakan 
imunostimulan alami dan juga berperan sebagai promotor 
pertumbuhan. Li  et al., (2003) menyatakan bahwa 
penambahan ragi roti dapat meningkatkan pertumbuhan 
karena ragi roti mengandung nukleotida. Ragi roti 
mengandung nukleotida dalam bentuk basah purin dan 
pirimidin sebanyak 0,9 %. Burrels et al., (2001) 
menjelaskan bahwa Saccharomyces cerevisiae 
mengandung nukleotida yang dapat meningkatkan 
pertumbuhan ikan, karena mampu meningkatkan nafsu 
makan ikan. 
 
Rasio Konversi Pakan atau Feed Convertion Ratio 
(FCR) 
Hasil perhitungan FCR selama pemeliharaan 30 
hari, didapatkan pada perlakuan P3 yaitu 20,63 memiliki 
nilai suplementasi konversi pakan tertinggi sedangkan 
konversi pakan terendah diperoleh pada perlakuan P1 
yaitu 15,55. Berikut adalah grafik FCR setiap perlakuan. 
 
 
Gambar 4. Rasio Konversi Pakan (FCR) 
 
Keterangan: Perlakuan P0= (tanpa ragi roti.), P1= (0,5% ragi roti), P2= 
(0,10% ragi roti), P3= (0,15% ragi roti), P4= (0,20% ragi roti). 
 
Penambahan ragi roti pada pakan memberikan 
pengaruh pada Rasio Konversi Pakan yang signifikan. 
Konversi  pakan yang baik dihasilkan  pada perlakuan P1, 
P2 dan P4 dikarenakan kemampuan Saccharomyces 
cerevisiae dalam meningkatkan pencernaan enzimatik 
terhadap senyawa polisakarida kompleks termasuk 
selulosa, asam sitrat, dan serat. Saccharomyces  cerevisiae 
juga berperan dalam meningkatkan kecernaan pakan dan 
mampu memperbaiki keseimbangan mikroflora intestinal. 
Sehingga ikan menjadi lebih baik dalam mencerna nutrien 
yang terkandung dalam pakan. Menurut pendapat 
Whittington et al., (2005) Saccharomyces cerevisiae 
diketahui mampu memproduksi vitamin B kompleks 
terutama Biotin dan vitamin B12 yang diperlukan ikan 
dalam proses pencernaan yang baik. Saccharomyces 
cerevisiae juga mampu memproduksi subtansi seperti 
glutamine, glutamic acid, keto glutamic acid yang 
digunakan sebagai substrat energi pada sel usus. 
Kandungan peptida pada sel ragi ini berperan penting 
dalam pencernaan ezimatik, sehingga ikan mampu 
mencerna makanan dengan lebih efisien. 
Nilai FCR yang baik  didapatkan pada perlakuan 
P1, P2 dan P4. Menurut Garcia et al., (2012) menjelaskan 
bahwa nilai konversi pakan yang rendah menunjukkan 
pakan yang diberikan pada ikan budidaya terserap secara 
optimum oleh tubuh ikan dan digunakan untuk 
pertambahan berat tubuh. Hal yang sama juga 
dikemukakan oleh Iskandar et al., (2015), juga 
menjelaskan semakin kecil nilai rasio konversi pakan 
berarti tingkat efesiensi pakan lebih baik, sebaliknya 
semakin besar nilai konversi pakan maka tingkat efesiensi 
pakan kurang baik.  
 
Tingkat Kelangsungan Hidup atau Survival Rate (SR)    
Kelangsungan hidup tertinggi yaitu pada 
perlakuan P2, P3 dan P4 sebesar 100%. Hal ini 
menunjukkan bahwa ikan kakap putih tidak mengalami 
kematian saat pemeliharaan, sedangkan SR terendah  pada 




 Gambar 5. Tingkat kelangsungan hidup 
  
Keterangan: Perlakuan P0=(tanpa ragi roti), P1=(0,5% ragi roti), 
P2=(0,10% ragi roti), P3=(0,15% ragi roti), P4=(0,20% ragi roti). 
 
Penambahan ragi roti memberikan pengaruh 
terhadap tingkat kelangsungan hidup ikan kakap putih. 
Pada perlakuan P4 dengan nilai SR 100%, menunjukkan 
bahwa ikan kakap putih memiliki ketahanan tubuh yang 
kuat terhadap lingkungannya walaupun ikan kurang 
dalam merespon pakan yang diberikan. Hardianti et al., 
(2016) menjelaskan bahwa faktor yang mempengaruhi 
tinggi rendahnya kelangsungan hidup adalah faktor 
abiotik dan biotik, yaitu kompetitor, kepadatan populasi, 
umur dan kemampuan organisme dalam beradaptasi 



















bahwa suhu mempengaruhi kelangsungan hidup ikan, jika 
perubahan suhu sering terjadi setiap hari dapat 
menyebabkan ikan stres, nafsu makan ikan berkurang 
sehingga menghambat pertumbuhan dan sebagian 
mengalami kematian. Tingkat kelangsungan hidup sangat 
erat kaitannya dengan mortalitas yakni kematian yang 
terjadi pada suatu populasi organisme sehingga 
jumlahnya berkurang. Adelina (2000) menjelaskan bahwa 
kelangsungan hidup merupakan persentase populasi 
organisme yang hidup tiap periode waktu pemeliharaan 
tertentu.  
 
Sel Darah Merah 
Eritrosit dengan jumlah total  tertinggi pada 
perlakuan P4 yaitu 12,58x106 - 18,67x106 sel/mm3, 
kemudian diikuti P3 sebanyak 11,85x106 - 18,52x106 
sel/mm3, P2 sebanyak  12,93 x106 - 18,33 x 106 sel/mm3, 
dan P1 sebanyak 12,33x106  - 18,28x106 sel/mm3. Berikut 
adalah grafik jumlah sel darah merah setiap perlakuan. 
 
 
Gambar 6. Grafik total sel darah merah 
 
Keterangan: Perlakuan P0=(tanpa ragi roti.), P1=(0,5% ragi roti), 
P2=(0,10% ragi roti), P3=(0,15% ragi roti), P4=(0,20% ragi roti). 
 
Penambahan ragi roti pada pakan memberikan 
pengaruh yang signifikan pada jumlah sel darah merah. 
Terlihat bahwa terjadi peningkatan jumlah sel darah 
merah seiring dengan penambahan jumlah S. cerevisiae 
dalam pakan. Peningkatan sel eritrosit ini seiring dengan 
peningkatan aktivitas fogositosis. Raa (2000) 
menjelaskan bahwa diantara bahan yang berpotensi 
sebagai imunostimulan adalah ragi roti (S. cerevisiae) 
maupun produk sampingan dari industri ragi roti (yeast-
by product). Hal yang sama juga dikemukakan oleh (Yin 
et al., 2006) menjelaskan bahwa mekanisme kerja 
imunostimulan dalam merangsang sistem imun adalah 
dengan cara meningkatkan Aktivitas sel-sel fagosit. Hal 
yang sama dikemukakan oleh (Li et al., 2003) bahwa ragi 
roti dapat meningkatkan aktifitas fagositosis karena bahan 
ini selain mengandung asam nulkleat dan nukleotida, juga 
mengandung β-glucan. β-glucan dapat meningkatkan 
aktifitas fagositosis dengan cara berikatan terlebih dahulu 
dengan molekul reseptor yang terdapat pada permukaan 
sel-sel fagosit. Setelah berikatan maka sel fagosit akan 
diaktifkan. Hal yang sama juga dikemukakan oleh (Sakai 
et al., 2001) juga mendapatkan pemberian ekstrak ragi roti 
15 mg/ikan memperlihatkan peningkatan aktifitas 
fagositosis. Penelitian yang dilakukan oleh Rayes et al., 
(2008), pemberian β-glucan secara nyata meningkatkan 
aktifitas fagositosis pada ikan rohu (L.rohita). Manurung 
(2013) mendapatkan hasil yang sama dimana ikan nila 
yang dibepelihara di akuarium dan diberi ragi roti 10 - 20 
g/kg pakan memiliki aktifitas fagositosis yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan ikan kontrol. 
 
Sel Darah Putih 
Hasil pengamatan jumlah sel darah putih atau           
leukosit menunjukkan bahwa jumlah total  tertinggi pada 
perlakuan P2 yaitu 27,96x106 - 44,64x106 sel/mm3, 
kemudian di ikuti P4 sebanyak 29,24x106 - 42,90x106 sel/ 
mm3, P3 sebanyak 29,88x106- 42,72x106 sel/mm3, P1 
sebanyak 28,60x106- 37,68x106 sel/ mm3 dan P0 28,69 
x106-29,43 x106 sel/ mm3.  
 
 
Gambar 7. Grafik total sel darah putih 
 
Keterangan: Perlakuan P0=(tanpa ragi roti.), P1=(0,5% ragi roti), 
P2=(0,10% ragi roti), P3=(0,15% ragi roti), P4=(0,20% ragi roti). 
 
Penambahan ragi roti pada pakan memberikan 
pengaruh pada jumlah sel darah putih. Pada penelitian ini 
terjadi peningkatan jumlah sel darah putih seiring dengan 
penambahan S. cerevisiae dalam pakan. Peningkatan sel 
leukosit lebih banyak infiltrasi sel radang meluas pada 
epidermis. (Li et al., 2003) menyatakan bahwa ragi roti 
mengandung bahan-bahan yang berfungsi sebagai 
immunomodulator seperti nukleotida. Nukleotida adalah 
nutrient semi esensial dan bahan ini dibutuhkan  untuk 
pertumbuhan dan perbanyakan sel organisme hidup serta 
mengoptimalkan fungsi-fungsi pembelahan sel termasuk 
sel-sel imun. Hal yang sama di kemukakan oleh Sajeevan 
et al., (2006) bahwa  nukeotida akan diurai oleh enzim 
nukleotridase untuk melepas molekul fosfat dan 
menghasilkan nukleosida. Nukleosida kemudian diurai 
oleh enzim nukleosidase untuk melepas molekul gula dan 
menghasilkan basa purin dan pirimidin. Purin dan 
pirimidin akan digunakan untuk membentuk nukleotida 
yang dibutuhkan untuk pembentukan DNA dan 




perbanyakan atau pembentukan sel baru.  Menurut Barnes 
(2006) bahwa nukleotida merupakan nutrien semi-
esensial yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan 
perbanyakan sel. Susandi (2017) menjelaskan bahwa 
peningkatan jumlah leukosit total terjadi akibat adanya 
respon dari tubuh  ikan terhadap kondisi lingkungan, 
faktor stress, dan infeksi penyakit. Sakai (1999) 
menjelaskan bahwa dosis dan lama waktu pemberian 
merupakan faktor penting yang harus dipertimbangkan 
dalam pemberian suatu imunostimulan. Apabila 
imunostimulan diberikan dalam dosis yang tinggi atau 
berlebihan maka respon yang ditimbulkan akan dapat 
teramati dalam waktu yang singkat namun apabila 
diberikan dalam waktu yang berkepanjangan, dosis yang 
tinggi mungkin tidak akan meningkatkan tetapi 
sebaliknya mungkin menekan respon imun ikan karena 
bahan tersebut tidak lagi bekerja sebagai imunostimulator 
tetapi justru akan bekerja sebagai immunosuppresor.   
 
Kualitas Air  
Hasil pengukuran nilai parameter kualitas air 
selama penelitian adalah sebagaimana pada tabel berikut 
ini. 
 





A B C D 
Suhu (°C) 27,2 - 29 27 - 28,6 27 - 28,3 27 - 28,9 
27-32 (Jaya 
et al., 2013) 
DO (ppm) 5 - 5,5 5,2- 5,5 5 - 5,3 5,2 - 5,5 
5-8 (Jaya et 
al., 2013) 
pH 7,60-7,78 7,57-8,01 7,58-7,93 7,60 - 7,79 
7,5-8,5 




29-34 29-34 29-34 29-34 
28-35 
(SNI,1999) 
         
Perlakuan pemberian ragi roti pada pakan ikan 
kakap putih tidak mempengaruhi parameter kualitas air. 
Hal ini karena sistem pengelolaan air pada pemeliharaan 
menggunakan sistem ganti air sebanyak 70% setiap dua 
hari sehingga kondisi air selalu terbarukan. Nilai rata-rata 
suhu berkisar antara 27 – 28°C. Kisaran suhu tersebut 
merupakan nilai suhu optimum untuk pendederan benih 
ikan kakap putih menurut SNI (1999) yaitu 28–320C. Pada 
suhu tersebut ikan kakap putih dapat melakukan proses 
pencernaan makanan dengan baik, sehingga diikuti 
pertumbuhan dan kelangsungan hidup yang baik. Suhu air 
juga mempengaruhi kelarutan oksigen, proses kimia dan 
biologi perairan. Hasil pengukuran pH pada semua 
perlakuan menunjukkan kisaran 7,3-7,75. Nilai tersbut 
berada pada kisaran normal untuk ikan yang hidup di 
perairan laut. pH pada air laut cenderung lebih tinggi dari 
pada air tawar. SNI (1999) untuk pH air media 
pendederan kakap putih adalah 7,5-8,5.  
Hasil pengukuran salinitas berada pada kisaran 28-
29 ppt. Salinitas tersebut berada pada kisaran normal 
untuk ikan yang hidup di perairan laut. Menurut SNI 
(1999) salinitas yang digunakan dalam kegiatan 
pendederan kakap putih adalah 28-33 g/l. Kondisi 
salinitas yang tidak sesuai dapat mempengaruhi 
kehidupan ikan, baik terhadap proses fisiologis, tingkah 
lakunya, dan survival rate. Hasil mengukuran oksigen 
terlarut berkisar antara 5-5,5 ppm. Standar minimal 
oksigen terlarut untuk media pemeliharann benih kakap 
putih berdasarkan SNI (1999) adalah minimal 4 mg/l. 
Ketersediaan oksigen terarut pada media pemeliharaan 
kakap putih di penelitian ini, melebihi batas minimal dan 
hal tersebut sangat mendukung parameter kualitas air 




Ragi roti roti (Saccharomyces cerevisiae)  
berpengaruh terhadap pertumbuhan ikan kakap putih 
(Lates Calcarifer). Dosis ragi roti pada perlakuan P4 
0,20% adalah  dosis yang terbaik dalam meningkatkan  
pertumbuhan ikan kakap putih. 
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